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I honestly think it is better to be a failure at something I love than to be 
a success at something I hate 

Saya percaya sekali bahwa lebih baik menjadi seseorang yang gagal tetapi 
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yang saya benci 
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ABSTRAK 

ADI WAHYONO: Penulisan skripsi yang berjudul “Etos Kerja Karyawan 
Kontrak Pada Rumah Sakit Pembina Kesejahteraan Umum Muhammadiyah 
Temanggung” Etos yang berasal dari dari kata Yunani, dapat mempunyai arti sebagai 
sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai berkerja. Dari 
sini lahirlah apa yang disebut dengan“Ethic”yaitu pedoman, moral dan prilaku, atau 
dikenal pula etiket yang artinya cara bersopan santun. Karyawan adalah seseorang 
atau sekelompok orang yang berkerja pada sebuah perusahaan, lembaga atau instansi 
dan mendapatkan upah. 

Studi Deskriptif pada Karyawan Kontrak Pada Rumah Sakit Pembina 
Kesejahteraan Umum Muhammadiyah Temanggung ini dilatar belakangi oleh 
masalah yang timbul akibat kemunculan system kontrak pada pengelolaan karyawan. 
Dimana masalah yang terjadi di dalam pengelolaan karyawan suatu lembaga atau 
organisasi yang mengunakan system kontrak sangat mempengaruhi etos kerja 
karyawan kontrak sendiri, dari masalah sikap dalam berkerja maupun hasil kinerja 
mereka sampai pada permasalahan yang sering muncul yaitu demonstrasi karyawan 
kontrak terhadap pengunan system kontrak tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan studi deskriptif, teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah melalui analisis data dari informan dan data literatur, ada pun unit analisis 
dalam penelitian ini adalah karyawan kontrak pada Rumah Sakit Pembina 
Kesejahteraan Umum Muhammadiyah Temanggung. Dimana aktor-aktor tersebut 
sangat melatar belakangi munculnya etos kerjakaryawan kontrak. Interpretasi 
dilakukan dengan menggunakan catatan dari setiap kali turun kelapangan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa karyawan kontrak menanamkan nilai-nilai dan norma 
agama serta budaya sehingga karyawan kontrak dapat menerima system kontrak 
tanpa mengurangi etos kerja mereka. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Etos Kerja Karyawan Kontrak pada Rumah Sakit 

Pembina Kesejateraan Umum Muhammadiyah Temanggung” atau disingkat 

“Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung”.Persoalan yang sering terjadi 

dalam memahami judul sebuah karya tulis adalah banyak terjadinya penafsiran 

terhadap substansi maksud penulis. Oleh karena itu tanpa maksud  membatasi 

dialektika kritis, untuk menghindari terjadinya pembiasan makna dalam 

lingkungan kesadaran pemaknaan penulis, perlu kiranya dijelaskan beberapa 

istilah penting dari judul tersebut. 

1. Etos kerja 

Etos kerja berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang berarti sikap, 

kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu.Etos dibentuk oleh 

berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakini.1 Etos 

yakni, cara hidup, kebiasaan, motivasi atau tujuan moral seseorang.2 Dalam 

kamus popular filsafat, etos mempunyai arti yang sama dengan moral. Etos 

                                                            
1 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, ( Yogyakartaa: PT, Dana Bhakti PrimaYasa, 

1995), hlm 25 
2 Tim Penyususn Posda, Kamus Filsafat, (bandung: PT Remaja Posda Karya, 1995), hlm 105 
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erat kaitanya dengan sikap moral walaupun keduanya tidak identik. Dalam 

tinjauan filsafat etos dimasukkan sebagai kaidah yang membimbing manusia 

untuk mengatur kekuatannya sehingga baik dan lurus.3 

Kerja adalah aktifitas yang dilakukan karena ada dorongan untuk 

mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk 

menghasilkan karya atau produk yang berkualitas. Aktifitas tersebut 

dilakukan karena kesengajaan serta merupakan sesuatu yang direncanakan. 

Karenanya, terkandung didalamnya gairah, semangat untuk mengerahkan 

seluruh potensi yang dimiliki sehingga apa yang dikerjakan benar-benar 

memberikan kepuasan dan manfaat.4Di dalam kerja ada tujuan serta usaha 

atau ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mewujudkan pekerjaan tersebut 

mempunyai arti dalam kehidupan. 

Etos kerja diartikan sebagai doktrin tentang kerja yang diyakini oleh 

seseorang sebagai baik dan benar yang mewujud nyata secara khas dalam 

prilaku kerja mereka.5Pembahasan mengenai etos kerja berarti 

mempersoalkan sumber motivasi yang menjadi dasar seseorang dalam 

bertindak.Jadi pembahasan mengenai etos kerja karyawan kontrak adalah 

membahas perilaku karyawan kontrak dalam bekerja. Dari sudut teoritis 

                                                            
3 Dick Hartono, Kamus Populer Filsafat, (Jakarta: CV, Rajawali 1986), hlm 24 
4Ibid,Etos Kerja Pribadi Muslim ,hal 29 
5 Sinamo, H Jasen, Etos kerja Profesional di Era Digital Global,(Jakarta: Institut Darma 

Mahardika), hlm 64 
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membawa pada persoalan kemungkinan adanya hubungan yang saling 

mendukung antara keadaan rohaniyah seseorang dengan sistem perilaku.6 

2. Karyawan kontrak 

Karyawan adalah seseorang atau sekelompok orang yang berkerja 

pada sebuah perusahaan, lembaga atau instansi dan mendapatkan upah. Maka 

yang dimaksud karyawan disini adalah para karyawan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung. 

Konsultan sumber daya manusia Human Resources “Wiwik 

Wijanarti” memberikan definisi dan ketentuan yang berlaku untuk karyawan 

kontrak sebagai berikut: “karyawan kontrak dipekerjakan oleh perusahaan 

untuk jangka waktu tertentu saja, waktunya terbatas maksimal 3 tahun”.7 

Karyawan kontrak pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Temanggung yang dimaksud adalah para pegawai yang berkerja di Rumah 

Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung yang berstatus kontrak outsourcing 

dan kontrak jangka waktu. 

3. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung adalah salah satu 

rumah sakit swasta yang ada di Kabupaten Temanggung yang bergerak 

                                                            
6 Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: LP3ES, 1979), 

hlm 3 
7 Ahmad Ma’sum,” Sistem Krayawan Kontrak Di PT. Batubara Lahat (Perspektif Hukum 

Islam)”,Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijag Yogyakartaa (2011) 
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dibidang pelayanan kesehatan pada umumnya. Rumah Sakit PKU 

Muhammadiya mempunyai karyawan yang cukup banyak diantaranya yaitu 

karyawan tetap dan karyawan kontrak, tetapi dalam penelitian ini peneliti 

akan meneliti pada karyawan kontrak sebagai subyek dalam penelitian. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Ketenagakerjaan merupakan salah satu masalah yang dihadapi setiap 

perusahaan atau lembaga berkaitan dengan kinerja para pekerja. Untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerjanya, setiap perusahaan atau lembaga memiliki 

cara tersendiri untuk mengatasinya, salah satunya dengan memperkerjakan 

karyawan kontrak atau outsourcing. 

Akan tetapi dengan adanya sistem kontrak untuk pekerja, banyak pekerja 

menolak sistem kontrak tersebut. Bahkan sering terjadi pemogokan kerja karena 

menolak sistem kontrak tersebut. Salah satu contoh pekerja melakukan aksi 

demonstrasi penolakan outsourcing di Bandung, sekitar 1000 orang dari serikat 

buruh sejatera Indonesia (SBSI) 1992 berunjuk rasa di depan gedung sate, di Jln 

Diponegoro, Senin (10/10/2011). Aksi para buruh ini adalah lounching statement 

mereka, yaitu 732 hari tolak outsourcing. Salah satu pengurus SBSI menuturkan: 

“System kerja kontrak atau outsourcing adalah akar segala masalah 
perubahan, dengan system kerja seperti itu buruk sulit berbicara tentang 
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berserikat, hak jamin social dan upah, dan kami akan terus menyebarkan 
dan membangun aksi ini secara nasional”.8 

Fenomena karyawan kontrak di Indonesia sendiri memang sudah 

berlangsung cukup lama, baik dilakukan oleh perusahaan lokal atau asing, swasta 

atau milik pemerintah. Sebagai bagian dari sistem ekonomi kapitalis dunia maka 

fenomena karyawan kontrak pada masa percobaan di perusahaan atau tenaga 

kerja kontrak atau dikenal dengan istilah outsourcing ini kian banyak dipilih 

sebagai alternatif mendapatkan tenaga kerja yang murah, cepat, dan berisiko 

lebih rendah. 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung adalah salah satu 

lembaga di Indonesia yang menggunakan tenaga kerja kontrak. Beberapa 

karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanngung berstatus 

karyawan kontrak, baik kontrak dari perusahaan penyalur jasa atau outsourcing, 

karyawan kontrak sementara dan karyawan kontrak menuju karyawan 

tetap.Beberapa karyawan juga merupakan karyawan kontrak dalam masa 

percobaan.Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung sendiri sudah lama 

menggunakan jasa karyawan kontrak dan sekarang jumlah karyawan yang 

berstatus karyawan kontrak mencapai 30 orang. 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung sendiri menggunakan 

karyawan kontrak berdasakan kebutuhan karyawan dan diperkuat dengan 

                                                            
8 Tya eka yulianti.Buruh Gemakan 732 Hari Tolak 
Outsourcing.(M.detik.com/nuws/read/2011/10/10113344/1740371/486/buruh‐gemakan‐732‐hari‐
tolak‐outsourcing)selasa.19 November 2013.23.06 WIB 
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peraturan pemerintah yang telah memperbolehkan menggunakan 

ketenagakerjaan kontrak sesuai dengan Undang-Undang No 13 Tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan (selanjutnya disingkat UUK). Hanya saja, istilah tenaga 

kerja kontrak, pekerja kontrak, kontrak kerja maupun sistem kerja kontrak yang 

umum dipergunakan dalam praktik oleh pasal 56 sampai 59 UUK disebut dengan 

nama Perjanjian Kerja Waktu Tertentu atau Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(selanjutnya disingkat PKWT). Pengaturan PKWT dijabarkan lebih lanjut di 

dalam Keputusan Mentri Tenaga Kerja dam Transmigrasi Republic Indonesia 

nomor 100 tahun 2004 tentang Ketentuan pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (KEPMENAKETRANS PKWT).9 

Semakin lama trend perusahaan-perusahaan atau pun lembaga islam 

seperti rumah sakit di Indonesia dalam memanajemen karyawan/buruh dengan 

menerapkan sistem kontrak dalam hubungan kerja dengan pekerja/buruh 

berkembang. Karena posisi buruh yang serba terjepit, disatu sisi kebutuhan perut 

buruh dan keluarganya begitu mendesak dilain sisi kesempatan kerja sangat 

langka sementara antrian orang yang menginginkan pekerjaan begitu panjang, 

maka tidak ada pilihan bagi mereka selain menjadi karyawan kontrak tersebut.10 

Trend lain yang terjadi di lembaga islam seperti Rumah Sakit adalah 

meningkatnya ketergantungan terhadap pekerja temporer-individu yang 

                                                            
9 Romi, Pengaturan Perjanjian Kerja waktu Tertentu dari Prespektif Kepastian Hukum dan 

Prospeknya ke depan”. Makalah disampaikan pada kuliah Hukum Administrasi Negara, 
diselengarakan oleh Fakultas Hukum Universitas Andalas Padang. 

10Herry Hendroharjono, “Trend Perangkap Sistem Kontrak kerja”, 
http://dersa.wordpress.com/2008/03/27/trend-perangkap-sistem-kontrak-kerja/,akses 27 Maret 2013 
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dipekerjakan untuk periode waktu yang singkat tanpa kemungkinan untuk 

menjadi karyawan tetap. Perusahaan sering lebih suka menggunakan pekerja 

temporer karena mereka lebih flaksibel, upahnya lebih rendah, dan sering kali 

tidak diikutkan dalam program tunjangan.11 

Karyawan kontrak atau seseorang yang dikontrak biasanya beban 

kerjanya hampir sama atau bahkan lebih berat dari pada pegawai tetap, namun 

dari segi gaji atau fasilitas lainnya tentu saja sangat berbeda. Bayangkan saja 

berapa keuntungan perusahaan atau lembaga islam atau non islam dari segi 

produktifitas misalnya, termasuk tidak adanya ketentuan pesangon yang jelas 

apabila perusahaan tidak lagi menggunakan jasa si tenaga kerja kontrak. Banyak 

perusahaan outsource (penyedia tenaga kontrak ) yang melihat peluang ini. 

Sehingga perusahaan yang membutuhkan pegawai kontrak tinggal memesan 

sesuai kualifikasi yang diinginkan. Namun persoalan yang ditimbulkan akibat 

sistem kontrak, yaitu dari beberapa perbedaan antara karyawan tetap dan 

karyawan kontrak. Perbedaan dari segi gaji dan fasilitas serta perbedaan status 

pekerja dalam perusahaan atau lembaga sebagai karyawan kontrak berpengaruh 

pada etos kerja karyawan kontrak. 

Etos kerja sangat berpengaruh pada produktifitas kerja karyawan dimana 

etos kerja karyawan yang baik akan menciptakan sikap jiwa seseorang untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan komitmen total dan tanggung jawab. Etos 

                                                            
11 Griffin, W Ricky, Manajemen (Jakarta: Erlanga, 2004), hlm 79 
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kerja terkandung nilai semangat kerja yang tinggi melalui bekerja keras, bekerja 

cerdas, sehingga menghasilkan karyawan berprestasi. Prestasi karyawan dapat 

dilihat dari besar kecilnya kesetiaan karyawan, prestasi kerjanya, tanggung 

jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan. Etos kerja 

karyawan unggul dapat dilihat dari kerja keras, selalu terdepan, memiliki 

kelebihan dibanding lain, dan tidak pernah merasa puas atas prestasi yang 

diraihnya. Tidak lagi berpikir bahwa apa yang saya dapat dari hasil kerja saya, 

tetapi apa yang saya berikan terhadap organisasi. 

Status kontrak pada karyawan dan kompensasi yang berbeda dengan 

karyawan tetap akan menimbulkan kurangnya produktifitas kerja, disisi lain 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung mengharapkan agar semua 

karyawan memiliki etos kerja yang baik. Yang mempunyai semangat kerja, 

tanggung jawab dan komitmen total. 

Melihat sejumlah permasalahan yang sangat komplek yang dihadapi 

karyawan, beberapa telah dikemukakan yakni problem sikap, watak, ekonomi, 

dan psikologi karyawan dalam bekerja. Untuk itu, upaya tersebut masih perlu 

mendapatkan perhatian serius dari berbagai kalangan terkait. Tidak berlebihan 

apabila penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang etos kerja karyawan 

kontrak pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung sebab ada 

beberapa karyawan yang berstatus kontrak. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapatlah dirumuskan beberapa 

permasalahan yang menjadi bahasan skripsi ini. Permasalahan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana etos kerja karyawan kontrak di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung ? 

2. Norma apa saja yang mendasari etos kerja karyawan kontrak Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Temanggung ? 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 

a. Mendiskripsikan tentang etos kerja karyawan kontrak pada Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Temanggung. 

b. Mengetahui norma apa saja yang mendasari etos kerja karyawan kontrak 

pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan memperkaya wacana bagi pengetahuan 

di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung di bidang pegelolaan 

karyawan secara umum. Satu deskripsi etos kerja karyawan kontrak yang 

diharapkan memberikan masukan terutama dalam kajian  tentang 

pengelolaan karyawan kontrak. 

b. Kegunaan Praktis 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan masukan kontruktif 

secara obyektif bagi karyawan dalam mengembangkan cita untuk 

meningkatkan etos kerja guna meningkatkan taraf hidup mereka ketingkat 

yang lebih baik. Deskripsi penelitian ini jika dipandang perlu dapat 

dijadikan perbandingan bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Temanggung untuk mengelola karyawan. 

 

E. Telaah Pustaka  

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan etos kerja 

atau karyawan kontrak diantaranya: 

Skripsi Wakhid Nasrudin, yang berjudul “Etos Kerja Petani Desa Depok 

Panjatan Kulon Progo”, yang membahas tentang etos kerja petani desa depok 

kecamatan panjatan kabupaten Kulon Progo Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakartaa, dalam skripsinya tersebut ia menggunakan kerangka teori tinjauan 
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umum tentang etos kerja, agama, dan prinsip-prinsip kerja dalam budaya jawa, 

jenis penelitiannya analisis deskriptif kualitatif, yaitu penyajian dalam bentuk 

tulisan dan menerapkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil 

penelitian.12 

Hasil dari skripsi Wahid Nasarudin bahwa etos kerja petani desa Depok 

Pajatan Kulon Progo mempunyai tingkat bekerja yang cukup tinggi, kemudian 

sikap dan prilaku kerja petani sangat obyektif dalam melihat hasil yang diperoleh 

masing-masing petani. Tujuan dari kerja petani hampir sama dengan tujuan kerja 

bagi semua orang adalah untuk mendapatkan hasil guna memenuhi kebutuhan 

untuk kelangsungan hidupnya, dan terahir norma budaya dan agama  terdapat 

nilai yang memberikan motifasi yang tinggi.13 

Skripsi Ahmad Ma’sum, yang berjudul “Sistem Karyawan Kontrak Di 

PT. Batubara Lahat (Perspektif Hukum Islam)”, yang membahas tentang 

penerapan sistem karyawan kontrak, apakah memenuhi syarat-syarat yang telah 

ditentukan oleh UU Ketenagakerjaan dan KEPMENAKERTRANS PKWT. 

Dalam skripsinya tersebut ia menggunakan kerangka teoretik Fikih Muamalat, 

jenis penelitiannya liberary research, serta dengan menggunakan pendekatan 

yuridis dan fiqiyah-Usuliya.14 

                                                            
12Ibid,”Etos Kerja Petani Desa Depok Pajatan Kulon Progo”.Skripsi Fakultas Dakwah UiN 

Sunan Kalijaga Yogyakartaa(2003) 
13Ibid, Etos Kerja Petani Desa Depok Pajatan Kulon Progo 
14ibid, “Sistem Karyawan Kontrak Di PT Batubara Lahat Perpektif Hukum islam”,  
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Hasil dari skripsi Ahmad Ma’sum yaitu syarat pertama harus dipenuhi 

dalam kedua peraturan tersebut adalah pekerjaan yang sekali selesai atau yang 

sementara sifatnya, syarat selanjutnya pekerjaan yang diperkirakan 

penyelesaianya dalam waktu yang tidak terlalu lama dan paling lama 3 tahun. 

Syarat berikutnya pekerjaan yang sifatnya musiman atau tergantung pada cuaca 

dan musim.15 

Skripsi Ngazam Fitri, yang berjudul “Usaha Pabrik Mie Sohun Mujur 

Jaya Dalam Meningkatkan Etos Kerja Karyawan di Desa Mujur Kec. Kroya Kab. 

Cilacap yang membahas tentang etos kerja karyawan mie sohun “Mujur Jaya”, 

dan meningkatkan etos kerja karyawan di Desa Mujur, Kec. Kroya Kab. Cilacap. 

Dalam skripsinya ia menggunakan teori Weber, bahwa ada hubungan antara 

pemahaman dan penghayatan agama dan etos kerja, dan Abdullah yang 

menyatakan bahwa terdapat kesesuaian antara kedalaman penghayatan terhadap 

ajaran islam dengan kegairahan kehidupan ekonomi, sedangkan jenis 

penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. 

Di dalam skripsi pertama diatas meneliti tentang etos kerja petani dan 

bagaimana pengaruh budaya terhadapa etos kerja petani, sedangkan skripsi kedua 

meneliti bagaimana sistem karyawan kontrak yang lebih pada pengelolaan 

karyawan kontrak. Skripsi ketiga membahas tentang etos kerja dan usaha 

meningkatkan etos kerja karyawan dipabrik mie sohun ”Mujur jaya. Yang 

                                                            
15Ibid, 
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menjadi pembeda pada penelitian terdahulu dengan peneliti yang akan dilakukan 

adalah letak pada obyek yaitu di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Temanggung, dan subyek yaitu para karyawan kontrak pada Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung. Secara garis besar peneliti sekarang lebih pada 

etos kerja yang berkaitan dengan kinerja karyawan kontrak. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Etos Kerja 

a. Hakikat Etos Kerja 

Etos berasal dari bahasa yunani, Ethos berarti adat, kebiasaan, 

perasaan dan watak,16 sedangkan Greert memberikan pengertian etos 

sebagai sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia yang di pancarkan 

dalam hidup.17Max Weber memberikan batasan etos kerja sebagai aspek 

evaluative yang bersifat penilaian diri terhadap kerja yang bersumber pada 

realita sepiritual-keagamaan yang diyakininya.18 

Sedangkan menurut Toto Tasmara , etos yang berasal dari dari kata 

Yunani, dapat mempunyai arti sebagai sesuatu yang diyakini, cara berbuat, 

sikap serta persepsi terhadap nilai berkerja. Dari sini lahirlah apa yang 

                                                            
16 Musa Asy’ arie,Etos, Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi umat, (Yogyakartaa: LESFI, 

1997) hlm 34. 
17 Taufik Abdullah, Agama, Etos kerja Dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: LP3ES, 1979), 

hlm 3 
18Ibid, hlm 8 
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disebut dengan “Ethic” yaitu pedoman, moral dan prilaku, atau dikenal 

pula etiket yang artinya cara bersopan santun. Sehingga dengan kata etik 

ini, dikenalkan istilah etika bisnis yaitu cara atau pedoman perilaku dalam 

menjalankan suatu usaha dan sebagainya. 

Karena etika berkaitan dengan kejiwaan seseorang, maka 

hendaknya setiap pribadi muslim mengisi etika itu dengan keislamannya 

dalam arti yang aktual, sehingga cara dirinya mempersepsikansesuatu 

selalu positif dan terus berupaya untuk menghindari yang negatif.19 

Menurut Toto Tasmara, etos kerja bagi orang muslim merupakan suatu 

bentuk ibadah, suatu pangilan dan perintah Allah yang akan memuliakan 

dirinya, memanusiakan dirinya sebagian dari manusia pilihan atau khoiru 

ummah ada dua substansi etos kerja muslim yakni nilai jihad dan tauhid.20 

Jihad disini diartikan sebagai kesunguhan dalam berupaya mengapai apa 

yang di cita-citakan baik untuk kebahagiaan duniawi maupun ukhrowi, 

adapun tauhid adalah prinsip dasar yang harus dimiliki setiap muslim 

dalam menjalani kehidupannya. Tauhid ini adalah suatu penegasan Allah 

dan segala hal diorentasikan untuk Allah semata. 

Etos kerja Islam bersumber pada nilai-nilai ketuhanan atau tauhid 

yang berkaitan dengan kehidupan riil, maka hal yang wajar jika etos kerja 

akan membentuk pribadi muslim yang bercirikan monoteistik, yang tidak 

                                                            
19 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakartaa: PT. Karipta, 1994), hlm 25 
20Ibid, hlm 29 
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hanya mementingkan diri sendiri namun juga memiliki tanggung jawab 

sosial.21Jadi bekerja merupakan bentuk dari pelaksanaan agama. 

Jika pengertian etos kerja di atas dikaitkan dengan agama, maka 

etos kerja merupakan sikap diri yang mendasar terhadap kerja, sikap diri 

manusia merupakan manifestasi dari pendalaman agama yang mendorong 

untuk menggerakan upaya mencari yang terbaik dalam suatu usaha, atau 

jelasnya etos kerja merupakan semangat kerja yang dipengaruhi cara 

pandang seseorang terhadap pekerjaan yang bersumber pada nilai yang 

dianutnya. 

Dengan demikian etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang 

mendasar, maka pada dasarnya juga merupakan cermin dari pandangan 

hidup yang berorentasi pada nilai-nilai berdimensi transenden.22Menurut 

Weber nilai transenden tersebut bersumber pada realita spiritual keagamaan 

yang diyakininya. Nilai tersebut juga bersumber dari pandangan dan norma 

budaya masyarakat. 

Dari berbagai seminar dan lokakarya selalu ditampilkan, bahwa etos 

kerja  bangsa Indonesia masih relatif rendah yang tercermin dari disiplin, 

semangat kerja, dan produktifitasnya yang rendah. Hal ini tentu saja kurang 

mendukung upaya pembangunan jangka panjang yang menekankan pada 

pembangunan ekonomi dan sumber daya manusia. Etos kerja adalah 
                                                            

21Ibid, Etos Kerja Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, hlm 68 
22Ibid, Etos, Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi umat, hlm 34 
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masalah yang komleks dan mengandung banyak aspek, baik aspek 

ekonomi, sosial maupun budaya. Oleh karena itu, meningkatnya perlu 

ditangani secara terpadu dan komprehensip.23 

Gunnar Myrdal menyebutkan ada tiga belas sikap yang mendasari 

adanya etos kerja, yaitu efisiensi, kerajinan, kerapian, sikap tepat waktu, 

kesederhanaan, kejujuran, sikap mengikuti rasio dalam mengambil 

keputusan dan tindakan, kesediaan untuk berubah, kegesitan dalam 

mempergunakan kesempatan-kesempatan yang muncul, sikap bekerja, 

sikap mau berkerjasama dan kesediaan untuk memandang jauh kedepan. 

Sedangkan Toto Tasmara menyebutkan ciri-ciri etos kerja adalah memiliki 

jiwa pemimpin, selalu berhitung, menghargai waktu, tidak pernah merasa 

puas berbuat kebaikan, hemat dan efisien, memiliki jiwa wiraswasta, 

memiliki semangat bersaing, mandiri, ulet pantang menyerah, dan 

berorentasi pada produktifitas.24 

b. Cara Pandang terhadap Kerja 

Cara pandang seseorang berkaitan dengan tanggapan atau 

penerimaan langsung dari suatu objek. Pada prinsipnya cara pandang 

merupakan proses pengenalan yang dialami seseorang di dalam memahami 

                                                            
23Ibid, Etos, Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi umat, hlm V 
24 Arif Rifai, Etos Kerja Pengkrajin Perak Kota Gede, Jurnal Penelitian Agama, NO 18 Th, 

VII Januari-April 1998. 
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informasi yang diserap dengan membandingkan pengalaman masa lalu 

dengan pengalaman masa kini. 

Jalaludin Rahmad menyatakan bahwan cara pandang atau persepsi 

adalah pengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan mengumpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan.25Persepsi dapat tumbuh dan berkembang karena pengaruh interaksi 

dan belajar. Cara pandang terhadap kerja adalah suatu proses untuk 

mengetahui, menerima, dan memberi arti terhadap suatu pekerjaan dan 

kerja. 

c. Sikap Kerja 

Sikap kerja adalah kesiapan mental atau kecenderungan seseorang 

untuk melakukan reaksi terhadap suatu objek tertentu dengan cara tertentu 

pula. Sikap sebagaimana dikutip Saefudin Azwar dari Charles Osgood, 

menyatakan bahwa sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi 

perasaan.26 

2. Agama dan etos kerja. 

Menurut Weaber menyatakan bahwa ada hubungan antara agama 

dengan perilaku ekonomi. Penghayatan dan pengalaman agama yang 

mendalam dan intensif dapat mengarahkan dan menumbuhkan satu sikap 

                                                            
25 Jalaludin Rahmad, Psikologi komunikasi, ( Bandung:PT. Remaja Rosdakarya), hlm 51 
26 Saifudin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengembangan, (Yogyakartaa: Pustaka 

Pelajar,1995 ), hlm 4-5 
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agama yang kuat, sikap dimana dapat mendorong untuk selalu berupaya 

maksimal dalam suatu usaha atau bekerja disegala lapangan kehidupan. Oleh 

karena itu, islam mendorong dan menganjurkan umatnya untuk bekerja dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, namun tidak semua cara untuk mencari 

penghidupan boleh ditempuh, sebab masih banyak jalan yang dibenarkan oleh 

agama.  

Manusia berkerja harus menggunakan etika dan kecakapan dalam 

bekerja sesuai bidang yang ditekuni. Dengan bekerja manusia diharapkan 

dapat mencari kehidupan yang makmur dan sejahtera sehingga terhindar dari 

berbagai bahaya kemiskinan.27 

3. Indikas-indikasi Etos Kerja 

Sebagai dasar analisis dari penelitian ini digunakan Gunnar Myrdal 

sebagaimana dikuip Ahmad Janam Asifudi menyebutkan ada tiga belas sikap 

yang mendasari adanya etos kerja, yaitu efisiensi, kerajinan, kerapian, sikap 

tepat waktu, kesederhanaan, kejujuran, sikap mengikuti rasio dalam 

mengambil keputusan dan tindakan, kesediaan untuk berubah, kegesitan 

dalam mempergunakan kesempatan-kesempatan yang muncul, sikap bekerja, 

sikap mau berkerjasama dan kesediaan untuk memandang jauh kedepan.28 

                                                            
27 Qordhawi, Al Yusuf, Konsep Islam Dalam Mengentaskan Kemiskinan, Alih Bahasa Umar 

fananny, ( Surabaya:PT Bina Ilmu,1996), hlm 51 
28 Ahmad Janam Asifudin, Etos kerja Islam,(Surakarta:Muhammadiyah University Press, 2004),hlm 
35  
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Karyawan kontrak adalah kategori lain dari pekerja kontinjen dan 

sementara, seorang pekerja kontinjen adalah seorang yang bekerja bagi suatu 

organisasi dengan dasar selain dasar permanen atau penuh  waktu,29 ataupun 

pengertian lain yaitu pekerja yang berkerja berdasarkan perjanjian kerja waktu 

tertentu (PKWT), yaitu perjanjian kerja antara pengusaha dan pekerja untuk 

mengadakan hubungan kerja dalam waktu tertentu atau untuk pekerjaan 

tertentu. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun menggunakan penelitian lapangan 

(field reasch). Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian 

dengan mencoba mencari dan mengumpulkan data secara langsung ke lokasi 

penelitian. Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk 

menjelaskan gambaran umum etos kerja karyawan kontrak yang menjadi 

subyek penelitian yaitu karyawan kontrak pada Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung. 

2. Subyek dan Lokasi Penelitian 

                                                            
29Ibid, hlm 439 
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Subyek penelitian adalah subyek yang dituju oleh peneliti dan menjadi 

pusat perhatian atau sasaran penelitian.30Adapun subyek penelitian ini adalah 

30 karyawan kontrak pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung 

Jawa Tengah. 

Lokasi penelitian ini adalah Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Temanggung yang terletak diJalan Raya Kedu Km 2 Kalisat, 

Kab.Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. 

3. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang penyusun pergunakan adalah deskriptif-analisis, 

yaitu memaparkan etos kerja pada karyawan kontrak di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung, selanjutnya menganalisis pokok masalah 

dengan menggunakan tinjauan teori etos kerja. 

4. Subyek dan Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah etos kerja karyawan kontrak pada 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung di dalam melakukan 

pekerjaannya sebagai karyawan, yang meliputi sikap, kepribadian, watak, 

karakter, serta keyakinan mereka atas pekerjaan. Kemudian untuk 

mendapatkan data tentang obyek penelitian, maka dibutuhkan subyek 

penelitian. Secara teoritis yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah 

                                                            
30 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002), 

hlm 122 
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para karyawan kontrak yang menjadi sumber informasi yang diberikan data 

yang sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.31Dalam penelitian ini yang 

menjadi subyek adalah semua karyawan kontrak yang ada di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Temanggung, yang diukur dari efisiensi, kerajinan, 

kerapian, tepat waktu dan sikap karyawan kontrak dalam bekerja. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Maksud digunakan wawancara didalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data lapangan dan informasi yang lebih update dan valid 

yang tidak diperoleh dari observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik wawancara yang tidak terstuktur atau tidak terencana 

(unstandarzed interview),32 yakni penyusun mewawancarai karyawan 

kontrak di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. 

b. Observasi 

Pengamatan langsung atau observasi adalah metode pengumpulan 

data dengan melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik.33Metode 

                                                            
31 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT raja Grafindo Persada,1998), 

hlm 135 
32 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,1999), hlm 76 
33 Soeratno dan Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Edisi revisi, cet. 

Ke-5 (Yogyakartaa: UPP STIM YKPN< 2005), hlm 58  
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ini dipakai untuk melihat keadaan karyawan kontrak di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau huhum, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian.34 

Proses dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan bahan-bahan atau dokumen-dokumen baik memperoleh 

secara langsung dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. 

Adapun data-data yang diperlukan di antaranya: Profil Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung, profil karyawan kontrak di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Temanggung, serta foto-foto yang berkenaan dengan 

penelitian. 

6. Jenis Data. 

Data primer dan data sekunder.Data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari lapangan serta dari narasumber yang diwawancarai. Sedangkan 

data sekunder ialah semua informasi yang berkaitan dengan dinamika 

                                                            
34 Moeloeng,J Lexy Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja Kertas karya 1998),  hlm 

135 
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pengembangan masyarakat, baik berupa buku-buku penunjang, pendapat 

tokoh, maupun karya-karya yang lain yang menunjang.  

7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif-kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan 

menerangkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Dengan menganalisa akan diperoleh gambaran sistematik mengenai suatu 

dokumentasi, observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Data yang 

diperoleh tersebut diteliti isinya kemudian diklasifikasi menurut kriteria atau 

pola tertentu, penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau bias dari  orang-

orang dan prilaku yang diamati.35 

Dengan demikian, yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, 

adalah memperoleh kebenaran data, yang dapat dilakukan dengan cara 

memperpanjang masa pengamatan, melakukan pengamatan secara terus 

menerus, melakukan pengecekan terhadap hasil pengamatan dan 

mengeksplorasi hasil akhir penelitian dalam diskusi khusus untuk membahas 

tentang keabsahan data, deskripsi hasil penelitian dan kesimpulan serta saran-

saran.36 Proses penelitian inilah yang akan peneliti lakukan untuk 

                                                            
35Ibid, hlm 3 
36Ibid, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Edisi revisi, cet. Ke-5  hlm, 132 
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mendapatkan jawaban atas pertanyaan: bagaimana Etos Kerja Karyawan 

Kontrak Pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung dan apa saja 

faktor yang mendasari Etos Kerja Karyawan Kontrak Pada Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan proses penyusunan, pengaturan dan 

pengelolaan data. Teknik analisis data penelitian etos kerja karyawan kontrak 

Pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung dilakukan secara 

kualitatif.Penelitian kualitatif adalah pendekatan sistematis dan subyektif 

untuk menjelaskan pengalaman hidup dan memberikan makna 

atasnya.37Dalam analisis data lebih bersifat deskriptif, yaitu data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka.Kalaupun ada 

angka-angka, sifatnya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi 

interview, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi dan lain-lain.38 Setelah 

data terkumpul selanjutnya adalah analisis data yang menggunakan cara 

berfikir induktif. Dalam hal ini yaitu etos kerja dalam perilaku karyawan 

kontrak di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. 

 

 

                                                            
37 Surdawan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif,( Bandung:Pustaka Setia,2002), hlm 131 
38 Singarimbun Masri, Metodologi Penelitian Survey,(Jakarta:PT Pustaka LP3ES,1986), hlm 
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9. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

RS PKU MUHAMMADIYAH TEMANGGUNG 
MENGUNAKAN KARYAWAN KONTRAK 

KARYAWAN KONTRAK BIASANYA BEBAN 
KERJANYA HAMPIR SAMA DENGAN KARYAWAN 
TETAP NAMUN DARI SEGI GAJI ATAU FASILITAS 

BERBEDA 

ETOS KERJA SANGAT BERPENGARUH PADA 
PRODUKTIFITAS 

JUDUL 

ETOS KERJA KARYAWAN KONTRAK PADA RUMAH 
SAKIT PEMBINA KESEJATERAAN UMUM 

MUHAMMADIYAH TEMANGGUNG 

RUMUSAN MASALAH 

1. BAGAIMANA ETOS KERJA KARYAWAN 
KONTRAK PADA RUMAH SAKIT PKU 
MUHAMMADIYAH TEMANGGUNG 

2. NORMA APA SAJA YANG MENDASARI 
ETOS KERJA 

TEORI 

GUNNAR MYRDAL SEBAGAIMANA DIKUIP AHMAD 
JANAM ASIFUDI MENYEBUTKAN ADA TIGA BELAS 
SIKAP YANG MENDASARI ADANYA ETOS KERJA, 
YAITU EFISIENSI, KERAJINAN, KERAPIAN, SIKAP 
TEPAT WAKTU, KESEDERHANAAN, KEJUJURAN, 
SIKAP MENGIKUTI RASIO DALAM MENGAMBIL 
KEPUTUSAN DAN TINDAKAN, KESEDIAAN UNTUK 
BERUBAH, KEGESITAN DALAM MEMPERGUNAKAN 
KESEMPATAN-KESEMPATAN YANG MUNCUL, 
SIKAP BEKERJA, SIKAP MAU BERKERJASAMA DAN 
KESEDIAAN UNTUK MEMANDANG JAUH KEDEPAN 

METODE PENELITIAN 

1. WAWANCARA 
2. OBSERVASI 
3. DOKUMENTASI 

HASIL DAN KESIMPULAN 

ETOS KERJA KARYAWAN 
KONTRAK PADA RUMAH 
SAKIT PKU 
MUHAMMADIYAH 
TEMANGGUNG CUKUP 
TINGGI. KESIMPULAN INI DI 
DAPAT DARI BEBERAPA 
JAWABAN INFORMAN YANG 
MEMILIKI PANDANGAN 
POSITIF DALAM BERKERJA, 
SEBAGAI KARYAWAN 
KONTRAK MEMILIKI 
PANDANGAN BAHWA KERJA 
MERUPAKAN SUATU 
KEWAJIBAN BAGI SETIAP 
ORANG UNTUK DAPAT 
MEMENUHI KEBUTUHAN 
HIDUP. SELAIN ITU SIKAP 
DAN PRILAKU KERJA 
KARYAWAN KONTRAK 
SANGAT MENGHARGAI 
FAKTU, RAJIN, DISIPLIN, HAL 
INI BISA DILIHAT DARI CARA 
KERJA MEREKA YANG TIDAK 
MAU MEMBUANG WAKTU 
UNTUK BERMALAS-
MALASAN. BUKTI LAIN 
YANG MENUNJUKAN 
KARYAWAN KONTRAK PADA 
RUMAH SAKIT PKU 
MUHAMMADIYAH 
TEMANGGUNG ADALAH 
TUJUAN KERJA PARA 
KARYAWAN KONTRAK 
YANG HAMPIR SAMA, YAITU 
BERTUJUAN UNTUK 
MENDAPATKAN HASIL GUNA 
MEMENUHI KEBUTUHAN 
BAGI KELANGSUNGAN 
HIDUPNYA. 

NORMA AGAMA, HAL INI 
DITUNJUKAN DENGAN HASIL 
WAWANCARA YANG 
MENYATAKAN KETULUSAN, 
PERCAYA DIRI DAN IKHLAS 
DALAM BERKERJA SERTA 
MEMPUNYAI VISI JAUH 
KEDEPAN, MENGANGAP 
BEKERJA ADALAH IBADAH 
SERTA SEBAGAI BENTUK 
SIKAP PEDULI TERHADAP 
ORANG LAIN DENGAN 
SALING TOLONG 
MENOLONG. 

NORMA BUDAYA, HAL INI 
DITUNJUKAN DENGAN HASIL 
WAWANCARA YANG 
MENYATAKAN BAHWA 
MEREKA BERKERJA 
MENGUNAKAN FILOSOFI 
BUDAYA JAWA SEPERTI 
ALON-ALON WATON KELAKON, 
FILOSOFI INI MENGANDUNG
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H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari bebagai pembahasan yang memiliki sitematika 

berikut: pendahuluan, pembahasan, dan penutup yang terurai dalam lima bab. 

Pembahasan terdapat pada bab II sampai bab IV. 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian, dan berahir penjelasan singkat tentang logika dan 

sistematika bab-bab penulisan penelitian. 

Bab II membahas tentang tunjauan umum Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Temanggung yang berisi tentang  keadaan geografis, keadaan 

karyawan,keadaan social dan ekonomi, peraturan daerah. 

Bab III mendiskripsikan hasil penelitian penyusun tentang etos kerja 

karyawan kontrak dan norma yang mendasari etos kerja karyawan konrak Pada 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. 

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab 

pokok-pokok permasalahan. Pada akhir bab IV juga disertakan saran-saran untuk 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. 

 

 



64 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa temuan penelitian yang disajikan pada bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Etos kerja karyawan kontrak pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Temanggung cukup tinggi. Kesimpulan ini di dapat dari beberapa jawaban 

informan yang memiliki pandangan positif dalam berkerja, sebagai karyawan 

kontrak memiliki pandangan bahwa kerja merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap orang untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu sikap dan 

prilaku kerja karyawan kontrak sangat menghargai faktu, rajin, disiplin, hal ini 

bisa dilihat dari cara kerja mereka yang tidak mau membuang waktu 

untukbermalas-malasan. Bukti lain yang menunjukan karyawan kontrak pada 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung adalah tujuan kerja para 

karyawan kontrak yang hampir sama, yaitu bertujuan untuk mendapatkan hasil 

guna memenuhi kebutuhan bagi kelangsungan hidupnya. 
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2. Norma-norma yang mendasarietos kerja Karyawan Kontrak pada Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Temanggung adalah: 

a. Norma Agama, hal ini ditunjukan dengan hasil wawancara yang menyatakan 

ketulusan, percaya diri dan ikhlas dalam berkerja serta mempunyai visi jauh 

kedepan, mengangap bekerja adalah ibadah serta sebagai bentuk sikap peduli 

terhadap orang lain dengan saling tolong menolong. 

b. Norma Budaya, hal ini ditunjukan dengan hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa mereka berkerja mengunakan filosofi budaya jawa 

seperti alon-alon waton kelakon, filosofi ini mengandung makna optimis, 

hati-hati, berkerja sama dan tanggung jawab. Selain itu karyawan kontrak 

berusaha untuk menjadi manusia yang mandiri, bermanfaat bagi keluarga 

dan lingkungan dengan cara berkerja, mempunyai penghasilan sendiri. 

 

B. Saran  

Karyawan kontrak harus memiliki etos kerja yang tinggi, karena terlepas 

dari status kekaryawanannya, berkerja tetap bernilai ibadah, serta bermanfaat bagi 

diri sendiri dan orang lain. 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung sebaiknya 

memperhatikan karyawan kontrak, hal itu bisa dilakukan dengan cara memberikan 

pembinaan, pengembangan ketrampilan dan pemberian insentif yang cukup. 
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